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Abstrak. 50% remaja SLBB "Pancaran Kasih" Cirebon yang berusia 17 tahun – 21 
tahun, tidak mengetahui apa yang akan mereka lakukan di masa depan. Mereka 
ragu untuk memiliki cita-cita, belum menentukan langkah apa yang akan dia 
lakukan setelah lulus sekolah serta tidak memiliki rencana untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik yang sifatnya formal maupun non 
formal. Dalam hal ini orientasi masa depan bidang pendidikannya tidak jelas. 
Telusuran lebih lanjut menunjukkan mereka memiliki konsep diri yang negative. 
Tidak percaya diri dalam menghadapi masa depan, merasa pesimis dan 
menganggap dirinya tidak mampu berbuat sesuatu seperti layaknya orang normal. 
Hal ini bertentangan dengan pembinaan dalam proses pendidikan dan pengajaran 
selama ini yang di arahkan pada optimalisasi pengembangan kemampuan, 
memotivasi para siswanya agar mampu berinteraksi dan bersaing dengan orang 
normal. Serta adanya upaya agar siswa dapat lebih jelas menentukan arah 
pendidikan di masa depan yang akan dicapai serta dapat menyalurkan 
kemampuannya dalam bidang tertentu. Penelitian menggunakan metoda 
korelasional, dengan menggunakan alat ukur skala dari variable konsep diri dan 
Orientasi Masa Depan, pada semua anggota populasi sebanyak 12 orang. Dengan 
uji statistic Rank Spearman, rs = 0,84; dengan  = 0,05. Artinya semain negative 
Konsep Diri semakin negative Orintasi Masa Depan Bidang Pendidikannya. 

Kata kunci: Konsep Diri, Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan, SLB “B” 

1. Pendahuluan  
Remaja tuna rungu sebagai rakyat Indonesia, diharapkan turut berperan serta 

dalam pembangunan bangsa. Pemerintah dan masyarakat menyelenggarakan pendidikan 
khusus bagi mereka, yang dinamakan SLB “B” (Sekolah Luar Biasa dalam kategori B).   

SLBB "Pancaran Kasih" Cirebon  merupakan salah satu lembaga pendidikan 
khusus bagi tuna rungu. Tujuan pembelajaran diarahkan pada optimalisasi 
pengembangan kemampuan individu tuna rungu. Terdapat sarana dan program-program 
khusus yang diberikan oleh SLB-B "Pancaran Kasih" Cirebon yang merupakan usaha 
untuk memotivasi para siswanya agar mampu berinteraksi dan bersaing dengan orang 
normal. Selain  itu juga dapat lebih jelas menentukan arah pendidikan di masa depan 
yang akan dicapai serta dapat menyalurkan kemampuannya dalam bidang tertentu. 
 Berdasarkan hasil wawancara, hampir 50% remaja SLBB "Pancaran Kasih" 
Cirebon yang berusia 17 tahun – 21 tahun, tidak mengetahui apa yang akan mereka 
lakukan di masa depan. Mereka ragu untuk memiliki cita-cita, belum menentukan 
langkah apa yang akan dia lakukan setelah lulus sekolah serta tidak memiliki rencana 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi baik yang sifatnya formal 
maupun non formal. Mereka tidak percaya diri dalam menghadapi masa depan, merasa 
pesimis dan menganggap dirinya tidak mampu berbuat sesuatu seperti layaknya orang 
normal. Hal ini bertentangan dengan apa yang menjadi tujuan SLBB "Pancaran Kasih" 
Cirebon. 
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Walaupun demikian masih ada siswa yang berkeinginan untuk melanjutkan 
pendidikan; baik yang sudah jelas dalam bidang apa dan di mana hal tersebut dapat 
ditempuh, dan sebagian  siswa hanya berkeinginan melanjutkan pendidikan, namun 
belum menentukan bidang studinya.  

 
Remaja tuna rungu memiliki permasalahan spesifik dalam optimalisasi potensi 

diri. Beberapa hal yang perlu dicermati adalah bahwa sejak kecil mereka sering 
ditertawakan ketika berusaha berkomunikasi dengan orang lain sehingga mereka 
menjadi segan ber1atih berbicara dan menjadi segan berkomunikasi. Perlakuan seperti 
ini sering terjadi sehingga dapat menimbulkan rasa malu dan takut pada diri penderita 
cacat tuna rungu. Sehingga keterbatasan pendengaran dan berkomunikasi secara verbal 
menimbulkan konsekuensi kemiskinan bahasa, kegagalan dalam banyak hal, dan 
tentunya berakibat terhadap terhambatnya beberapa tugas perkembangan yang harus 
dipenuhinya. 
Keterbatasan tersebut mempengaruhi perkembangan kepribadian, terlebih pada saat 
mereka remaja. Masa remaja yang seringkali dikatagorikan sebagai masa yang sulit, 
masa peralihan yang ekstrim dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Remaja tuna 
rungu cenderung menjadi rendah diri, menarik diri, mudah tersinggung, lebih sensitif, 
curiga, cenderung kurang percaya diri, pasif, enggan berkomunikasi serta cenderung 
menghindar untuk berkawan dengan orang normal. Mereka merasa dinilai negative oleh 
orang di sekitarnya seperti menjadi pusat perhatian, dijadikan objek : ditertawakan dan 
dijadikan bahan olok-olok oleh teman-temannya yang normal. 
Namun demikian di sisi lain terdapat remaja tuna rungu SLB-B "Pancaran Kasih" 
Cirebon yang memiliki pandangan positif terhadap dirinya, dengan kata lain konsep 
dirinya positif. Mereka berusaha untuk memenuhi apa yang harus dilakukannya sesuai 
dengan tugas perkembangan remaja, yaitu mempersiapkan dirinya menjadi orang 
dewasa yang mandiri. Mereka dapat bersosialisasi dengan baik dan tidak menutup diri 
terhadap apa yang ada di lingkungannya.  Serta  melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi bahkan mencapai kesuksesan seperti orang normal.   
 Paparan di atas mengindikasikan bahwa konsep diri ada hubungannya dengan 
orientasi masa depan, dalam hal ini khususnya berhubungan dengan bidang pendidikan. 
Namun demikian seberapa erat hubungannya, sehingga hal ini dapat menjadi masukkan 
dalam upaya keikut-sertaan remaja tuna rungu dalam pembangunan bangsa, perlu 
dilakukan penelitian. 

2. Kerangka Pikir    
Konsep diri merupakan gabungan antara pikiran dan perasaan yang dimiliki 

seseorang yang menyebabkan timbulnya kesadaran akan eksistensi diri tentang apa dan 
siapakah dirinya (Jersild dalam Hurlock). Seseorang dapat dikatagorikan memiliki 
konsep diri positif bila berdasarkan evaluasi seseorang tentang dirinya ia memandang 
dirinya berharga, dapat menerima diri apa adanya. Sebaliknya konsep diri negative 
terjadi bila berdasarkan evaluasi seseorang tentang dirinya, ia memandang dirinya tidak 
berharga, membenci dirinya, perasaan rendah diri, tidak mau menerima keadaan diri apa 
adanya (Burns). Kedua katagori ini terjadi pada remaja tuna rungu di SLBB “Pancaran 
Kasih” Cirebon. 

Beberapa 56 rose  berperan dalam membentuk konsep diri seseorang. Jersild 
(dalam Hurlock) membagi konsep diri dalam tiga komponen pokok yaitu:  
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1. Perceptual component. Merupakan image yang dimiliki seseorang mengenai 
penampilan dari tubuhnya serta impresi yang ia berikan kepada orang lain yang 
meliputi dua aspek yaitu sex appropriateness dan self attractiveness.  
Komponen ini disebut juga sebagai “Physical Self Concept”  

2. Conceptual component. Merupakan konsepsi seseorang tentang karakteristik 
latar belakangnya serta masa depannya yang terkait pada empat aspek yaitu 
kejujuran, kepercayaan diri, kemandirian dan keberanian.  

3. Attitudinal component. Merupakan pikiran dan perasaan yang dimiliki seseorang 
mengenai dirinya, sikapnya terhadap masa depan dan sikapnya mengenai status 
dirinya saat ini. Komponen ini terdiri dari enam aspek yaitu sikap terhadap 
status diri, sikap terhadap masa depan, penghargaan diri, perasaan bangga, 
perasaan malu, perasaan menyesali atau menyalahkan diri.  

 
Paparan tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep diri remaja tuna rungu 

terbentuk melalui pengalaman interaksinya dengan lingkungan yang berkenaan dengan 
perceptual component, conceptual component, dan attitudinal component. Bagaimana 
pandangan seseorang tentang penampilan fisiknya, apakah ia merasa puas dengan 
dirinya, dapat menerima kekurangan diri di samping kelebihan-kelebihan yang 
dipunyainya?   Pengalaman interaksi yang negative dari tuna rungu berupa penolakan, 
cemoohan dan belas kasihan yang berlebihan; atau pengalaman interaksi yang positif  
berupa penerimaan, arahan dengan kasih 57 rose, merupakan factor yang mampu 
menentukan konsep diri remaja tuna rungu pada saat ini. 

Apakah seseorang dapat dengan jujur, berani dan percaya diri menyatakan siapa 
dirinya. Dari mana dia, bagaimana posisinya dalam lingkungan yang ada?. Bagaimana 
pikiran dan perasaannya yang terkait dengan kedua komponen tersebut mempengaruhi 
sikap dan tindakannya serta capaiannya di masa depan. 

Menarik untuk dicermati, konsep diri dapat mengalami perubahan sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Ralmy dari Combs dan Snygg (Burns). Interaksi dengan budaya 
tertentu atau lingkungan sekitarnya yang khas merupakan factor penting dalam 
perubahan konsep diri. Selain itu penerimaan konsep-konsep baru dalam diri seseorang 
sebagai akibat dari adanya perbedaan yang akan menentukan pandangan dan harapan-
harapannya di masa depan merupakan hal lain yang sama pentingnya dalam perubahan 
konsep diri. Dengan demikian proses pembinaan SLBB “Pancaran Kasih” Cirebon, 
memiliki kontribusi yang signifikan dalam pembentukan konsep diri yang positif dari 
siswa. Seseorang dengan konsep diri yang baik, akan menentukan tujuan hidupnya 
secara jelas. Konsep diri dan pandangan terhadap masa depan semakin kuat terbentuk 
pada saat seseorang memasuki masa remaja, karena pada masa remaja terjadi berbagai 
macam perubahan di dalam kehidupan. Perubahan yang dialami oleh remaja tidak hanya 
menyangkut perubahan yang dapat teramati seeara langsung, misalnya perubahan fisik 
dan tingkah laku tetapi menyangkut juga perubahan yang tidak dapat diamati, 
diantaranya perubahan konsep diri. 

Pada masa terbentuknya konsep diri seorang remaja, banyak faktor yang 
mempengaruhi, terutama faktor lingkungan yaitu bagaimana reaksi individu terhadap 
dirinya atau tingkah laku yang akan mempengaruhi konsep diri pada masa remaja. 
Dapat dikatakan bahwa kondisi perkembangan dan pertumbuhan pada masa remaja 
akan berpengaruh terhadap konsep diri remaja tersebut. Ingersoll (1982), 
mendefinisikan masa remaja sebagai periode perkembangan personal, di mana 
seseorang sebagai individu muda harus menetapkan identitas diri dan perasaan 
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berharga. Masa ini berisikan perubahan fisik, adaptasi terhadap kemampuan intelektual 
yang lebih matang, menyesuaikan diri terhadap tuntutan sosial untuk kematangan, 
menginternalisasikan sistem nilai individu dan mempersiapkan diri untuk peran-peran 
orang dewasa. 

Adanya gambaran mengenai dirinya sendiri atau konsep diri yang dimiliki 
remaja tuna rungu bertlubungan dengan hal yang menyangkut bagaimana mereka 
memandang dirinya dalam konteks masa depan dan hal ini tidak terlepas dukungan, 
baik dari keluarga, sekolah dan lingkungan sekitarnya.  Yang perlu di kaji di sini adalah 
bagaimana dinamika konsep diri ini dalam pembentukan OMD bidang pendidikan.   

Nurmi dan Trommsdorf (1983), mengemukakan bahwa orientasi masa depan 
adalah perwujudan bagaimana seseorang memandang masa depannya menyangkut 
harapan-harapan,  tujuan,  standar,  perencanaan dan strategi pencapaian tujuan. 
Terlebih dahulu seseorang harus mempunyai proses kognitif mengenai antisipasi 
kehidupan di masa yang akan datang. Skemata kognitif motivasional yang kompleks, 
merupakan antisipasi dan evaluasi tentang diri di masa depan dalam kaitannya dengan 
kualitas motivasional dan efektivitas. Orientasi masa depan berhubungan dengan sikap 
pesemis dan optimis, lebih negatif atau positif. 

Orientasi masa depan dapat digambarkan melalui tiga tahap, ketiga tahap ini 
merupakan proses yang saling berkaitan dan berinteraksi dengan proses yang dimiliki 
seseorang mengenai masa depan dan perkembangan diri yang ia antisipasi. 

Ketiga,  proses itu adalah motivasi, perencanaan dan evaluasi.  Motivasi; dalam 
hal ini seseorang membentuk tujuan-tujuan dengan membandingkan antara motif-motif 
dan nilai-nilai umum dengan pengetahuannya tentang perkembangan diri yang ia 
antisipasi.  Kedua,  yaitu perencanaan, setelah seseorang membuat tujuannya, aktivitas 
perencanaan dibutuhkan dalam usaha untuk merealisasikan tujuan tersebut. 
Pengetahuan tentang konteks kehidupan di masa depan merupakan dasar dari 
perencanaan. Ketiga yaitu evaluasi; seseorang kemudian mengevaluasi kemungkinan 
realisasi dari tujuan-tujuan rencana yang telah dibuat. Evaluasi akan menghasilkan 
perasaan-perasaan positif atau negatif. Hal ini sangat dipengaruhi oleh penilaian 
seseorang tentang dirinya, kemampuannya, konsep dirinya. Evaluasi selanjutnya akan 
mempengaruhi tujuan-tujuan perencanaan yang telah dibuat. 
 
 
  SCHEMATA 
 
        MOTIVASIONAL 
          GOAL 
 
       PLANNING 
          PLAN 
 
       EVALUATION 
 

 
 

Gambar 1 
Proses Orientasi Masa Depan 

 

-Anticipated Life Span Development  

-Contextual Knowledge Skill  

-Self Concept Atributional Style 
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3. Metode Penelitian   
 
3.1   Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi korelasional, yaitu bertujuan untuk mengetahui 
sejauhmana keeratan hubungan antara dua gejala sehingga diketahui bahwa terjadinya 
perubahan pada satu gejala (variabel) akan berhubungan dengan gejala (variabel ) yang 
lainnya. Dalam penelitian ini yang dilihat adalah hubungan antara konsep diri dengan 
orientasi masa depan da/am bidang pendidikan pada remaja tuna rungu di SLB-B 
Cirebon. Rancangan ini digunakan untuk melihat keeratan hubungan anlar variabel. 
Kuat atau tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi 
(Suharsimi).  
 
3.2   Definisi Operasional  

Konsep diri adalah penilaian dan evaluasi terhadap diri sendiri yang dilakukan 
oleh remaja tuna rungu. Konsep diri positif adalah kemampuan remaja tuna rungu untuk 
menerima keadaan diri berkaitan dengan keterbatasan dalam berkomunikasi secara 
verbal sehingga individu tuna rungu mempunyai keinginan untuk tetap maju, mereka 
yakin dapat mencapai apa yang dicita-citakannya, mau berusaha serta tetap percaya diri. 
Sedangkan konsep diri negatif adalah ketidakmampuan remaja tuna rungu menerima 
keterbatasan yang dimilikinya sebagai penyandang tuna rungu sehingga membuatnya 
merasa tidak memiliki kemampuan yang memadai, mereka eenderung pasif, menarik 
diri, pemalu, rendah diri, pesimis, merasa tidak berharga, tidak percaya diri, tidak yakin 
untuk menentukan cita-cita dan tidak berkeinginan untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih tinggi. 

Orientasi masa depan dalam bidang pendidikan merupakan gambaran yang 
dimiliki remaja tuna rungu tentang dirinya dalam konteks pendidikan di masa depan.  

Orientasi masa depan dalam bidang pendidikan yang jelas menggambarkan 
remaja tuna rungu yang dapat mengembangkan kemampuan dan kelebihan yang 
dimiliki serta memiliki rencana yang matang untuk memperoleh pendidikan yang tinggi.  

Orientasi masa depan dalam bidang pendidikan yang kabur menggambarkan 
remaja tuna rungu belum menentukan langkah apa yang akan dilakukan setelah lulus 
dari sekolah serta tldak memiliki rencana untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
yang lebih tinggi baik yang sifatnya formal maupun non formal. 
 
3.3   Alat Ukur  

Untuk mengukur variabel pertama digunakan kuesioner sebagai alat pengukuran 
yang mengacu pada Likert's Summated Ratings Scale. Skala Likert yang dibuat menjadi 
ernpat tingkatan yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju. 
Adapun aspek aspek yang akan diukur sesuai dengan dimensi konsep diri yang 
dikernukakan oleh Jersild. Begitu pula untuk variable ke dua Orientasi Masa Depan 
Dalam Area Pendidikan, mengacu pada orientasi masa depan dari Nurmi (1991). 
 
3.4   Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini dilakukan melalui teknik populasi yaitu remaja tuna 
rungu yang bersekolah di SLB-B Cirebon sebanyak 12 orang. 
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3.5  Perhitungan Statistik  
Analisis statistik yang digunakan adalah uji statistik non parametrik Rank 

Spearman.  
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

Tabel 1 
Konsep Diri 

Konsep Diri Jumlah Persentase 
Positif 6 orang 50% 
Negatif 6 orang 50% 

 
 

Tabel 2 
OMD Bidang Pendidikan 

OMD Bidang Pendidikan Jumlah Persentase 
Jelas 6 orang 50% 

Tidak Jelas 6 orang 50% 
 
 

Tabel 2 
Frekuensi Dan Persentase Konsep Diri Dengan Orientasi Masa Depan 
 OMD Bidang Pendidikan 

Jelas Kabur Jumlah 
f % f % f % 

Konsep 
Diri 

Positif 5 41,67% 1 8,33% 6 50% 
Negatif 1 8,33% 5 41,67% 6 50% 

Jumlah 6 50% 6 50% 12 100% 
 
 

Nilai yang diperoleh dari hasil uji statistik Rank Spearman (rs) adalah 0,84 
dengan 0=0,05 dan p=0,000, berdasarkan data hasil penelitian dinyatakan bahwa 
keeratan hubungan kedua variable sangat erat. Artinya semakin negatif konsep diri yang 
dimiliki remaja tuna rungu maka semakin kabur/tidak jelas orientasi masa depan dalam 
bidang pendidikan pada remaja tuna rungu di SLB-B Pancaran Kasih Cirebon; dan 
sebaliknya semakin positif konsep diri yang dimiliki remaja tuna rungu maka semakin 
jelas orientasi masa depan dalam bidang pendidikan pada remaja tuna rungu di SLB-B 
Pancaran Kasih Cirebon.  

Tingkat keeratan hubungan yang tinggi ini sejalan dengan konsep dan teori yang 
dipakai, yaitu bahwa Konsep diri yang merupakan gambaran mengenai siapa dirinya, 
kemampuan dan ketidakmampuannya serta keadaan di masa lalu dan masa sekarang, 
menentukan respon terhadap lingkungan dan menentukan cara pandang terhadap masa 
depannya. Pandangan terhadap masa depan memegang peranan penting dalam 
menentukan orientasi masa depan sesuai yang dikemukakan Allport dan Burns yaitu 
bahwa konsep diri yang ideal menunjukkan tujuan-tujuan seseorang mengenai masa 
depannya. Jadi, individu yang memiliki konsep diri yang positif sebagian besar akan 
memiliki orientasi masa depan dalam bidang pendidikan yang jelas, dan individu yang 
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memiliki konsep diri yang negatif sebagian besar akan memiliki orientasi masa depan 
dalam bidang pendidikan yang tidak jelas/kabur. 
 Namun demikian hubungan kedua variable yang terjadi tidak utuh, tidak 
memiliki derajat hubungan sempurna (1,0). Seperti yang tertera dalam table 3., terdapat 
seorang remaja tuna rungu yang memiliki konsep diri positif namun OMB bidang 
pendidikannya tidak jelas/kabur; dan juga ada seorang remaja tuna rungu yang memiliki 
konsep diri negatif, namun OMB bidang pendidikannya jelas. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa faktor lingkungan besar pengaruhnya terhadap seseorang, apalagi pada masa 
remaja. Remaja dengan konsep diri yang  negatif, lebih mudah untuk dipengaruhi 
lingkungan dan situasi dalam menentukan tindakan-tindakannya. Sehingga pilihan 
untuk melanjutkan pendidikan sampai pada pilihan bidang studi yang akan dijalaninya 
merupakan hasil pengaruh lingkungan. Di sisi lain, remaja tuna rungu mungkin saja 
memiliki konsep diri yang positif, namun OMD bidang pendidikannya tidak jelas. 
Informasi mengenai bidang studi, seringkali tidak dipunyai secara lengkap. Kemiskinan 
informasi ini seringkali terjadi pada masyarakat Indonesia sehubungan dengan publikasi 
informasi yang terbatas. Di samping kurangnya telusuran remaja (tidak semata-mata 
remaja tuna rungu) terhadap bidang pendidikan yang tersedia. 
 
5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsep diri memiliki 
kaitan yang sangat erat dengan orientasi masa depan bidang pendidikan pada remaja 
tuna tungu di SLBB "Pancaran Kasih" Cirebon. Agar remaja tuna rungu dapat berperan 
serta dalam pembangunan bangsa ini, maka dibutuhkan binaan dalam bentuk 
penerimaan dan pendidikan sejak awal kehidupan, agar terbentuk konsep diri yang 
positif yang bila didukung dengan informasi yang memadai yang didapat remaja tuna 
rungu, menjadikan mereka memiliki orientasi masa depan bidang pendidikan yang jelas.   
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